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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Secara komperehensif hasil penelitian ini memaparkan relevansi nilai-
nilai luhur Tamansiswa sebagai ajaran hidup saat ini yang memiliki nilai 
kontekstual dan dibutuhkan masyarakat dalam proses pembentukan kepribadian 
melalui pembelajaran dalam rangka melakukan pendidikan karakter siswa. 
Mengingat nilai-nilai luhur Tamansiswa yang menunjukan dimensi konseptual 
yang secara ideologis sebagai sendi penting dalam pembentukan karakter luhur 
generasi Indoesia. Generasi yang memiliki watak dan pekerti luhur sesuai dengan 
garis hidup bangsa dan budaya nnasional. Sesuai konsep pendidikan nasional 
yang dicita-citakan Ki Hadjar Dewantara, yaitu pendidikan tidak sekedar 
mencerdaskan siswa pada aspek intelegensi saja namun harus mampu 
mencerdaskan aspek emosional dan spiritual. Kesimpulan hasil penelitian yang 
diperoleh, bahwa:  
1) Pandangan Pamong tentang pengintegrasian nilai-nilai luhur Tamansiswa 
bahwa secara faktual proses pengintegrasian nilai-nilai luhur dan ajaran 
hidup Tamansiswa tetap dilestarikan dalam setiap proses pembelajaran di 
perguruan Tamansiswa.  
2) Secara konsisten telah dilakukannya proses internalisasi ajaran hidup 
Tamansiswa sebagai dasar filosofi mengimplementasikan nilai-nilai luhur 
Tamansiswa melalui sistem pembelajaran.  
3) Pengaruh pengintegrasian nilai-nilai luhur Tamansiswa sangat signifikan. 
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Hal ini digambarkan dalam proses pembelajaran ditemukan secara ilmiah 
dan meyakinkan bahwa konsep Tri-Nga dan Tri-Na diintegrasikan sebagai 
nilai-nilai luhur Tamansiswa ke dalam pembelajaran di SMP Taman 
Dewasa Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta. Adapun hambatannya, 
kuatnya pengaruh budaya asing yang berada di sekeliling siswa dalam 
kehidupan sosialnya.   
4) Strategi efektif pembelajaran dapat dilakukan pada setiap proses 
pembelajaran secara sinergitas dengan dukungan semua pihak. Sehingga 
pengintegrasian nilai-nilai luhur Tamansiswa harus dilakukan secara 
intensif dan sinergis antara Pamong dengan pihak sekolah dan orang tua 
siswa.  
Pamong (pendidik) memberikan pemahaman dan mewariskan budaya baik 
secara berkesinambungan dalam proses pembelajaran. (Kontinu). Pamong 
(pendidik) melakukan pengembangan konsep pendidikan yang berbasis budaya 
lokal agar siswa tetap mewarisi dan bangga terhadap budaya bangsanya 
(Konsentris). Pamong (pendidik) dalam proses pendidikan memberikan peluang 
bagi siswa untuk menyerap budaya dan teknologi asing yang sesuai dengan nilai 
budaya luhur bangsa kita (Konvergen).  
Hasil penggalian data berkaitan dengan pendapat pamong tentang nilai-nilai 
luhur Tamansiswa berdasarkan pengalaman mengajar para pamong di SMP 
Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta. Secara umum pendapat 
dan pandangan Pamong yang menilai bahwa integrasi nilai-nilai Tamansiswa 
dapat memberikan pemahaman secara konseptual maupun secara empirik bagi 
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siswa dengan memperoleh pandangan bahwa ilmu pengetahuan yang diberikan ke 
siswa harus dimanfaatkan bagi diri, keluarga, lingkungan sosial, dan bagi bangsa. 
Pamong (pendidik) memberikan pemahaman secara konseptual maupun secara 
empirik dan memperoleh pandangan bahwa ilmu pengetahuan yang diberikan ke 
siswa harus dimanfaatkan bagi umat manusia sebagai masyarakat dunia. 
Pengenalan dan pengintegrasian niali-nilai luhur Tamansiswa merupakan 
pengalaman baru bagi siswa dengan menanamkan image bahwa Pamong harus 
mewarikan nilai-nilai luhur tersebut dalam implementasi sifat, bentuk, irama, dan 
isi (SBII) ajaran Ki Hadjar Dewantara  ke dalam pembelajaran dalam pelaksanaan 
pendidikan nasional. Proses implementasi sifat, bentuk, isi, dan irama (SBII) 
ajaran Ki Hadjar Dewantara menegaskan bahwa sifat ajaran dan nilai-nilai tidak 
boleh berubah meskipun bentuk, isi, dan irama dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan pembelajaran sesuai perubahan jaman yang berkaitan dengan 
perkembangan IPTEKS. 
 Integrasi nilai-nilai luhur Tamansiswa secara inheren membentuk 
kepribadian seorang pemimpin yang senantiasa ditularkan kepada siswanya, 
bahwa  seorang Pamong (pendidik) harus mampu memberikan teladan baik bagi 
siswanya (Tuladha). Seorang Pamong (pendidik) di tengah harus mampu 
memberikan motivasi bagi siswanya (Madya dan Karsa). Seorang Pamong 
(pendidik) harus mampu memberikan dorongan bagi siswanya (Handayani). 
Pamong (pendidik) mengembangkan kompetensi dalam  menerapkan proses 
pembelajarann berbasis teladan baik dengan pekerti luhur sesuai ajaran hidup 
Tamansiswa. Pamong (pendidik) wajib memberikan berbagai motivasi yang tepat 
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sesuai kebutuhan proses pembelajaran dalam berbagai konteks tema yang 
diajarkan terhadap siswannya.  Pamong (pendidik) memberikan dorongan 
berbagai dukungan moral dan dukungan sosial dari lingkungannya melalui 
kebebasan dan kemerdekaan yang sesuai. 
 Siswa  telah cukup mengetahui dan memahami budaya baik yang wariskan 
atau diajarkan KHD melalui Pamong (pendidik) secara berkesinambungan. Siswa 
secara umum sudah memahami nilai-nilai luhur dari budaya lokal dan 
menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya bangsa. Secara umum siswa belum 
dapat merasakan  proses pendidikan yang  merdeka sesuai qodrat alam untuk 
menyerap budaya dan teknologi asing yang sesuai dengan nilai budaya luhur 
bangsa kita.  
Siswa telah dapat memahami bahwa ilmu pengetahuan yang diperoleh 
dalam proses pembelajaran di sekolah dapat dimanfaatkan bagi diri siswa dan 
keluarganya. Meskipun siswa tidak cukup mengetahui dan memahami bahwa ilmu 
pengetahuan yang diperoleh dari Pamong (pendidik) dapat dimanfaatkan bagi 
bangsa. Siswa secara lugas mampu menyampaikan sikap danalam memahami dan 
memperoleh pandangan bahwa ilmu pengetahuan harus dimanfaatkan bagi umat 
manusia sebagai masyarakat dunia. 
Secara keseluruhan penuturan pengalaman partisipan sebagai pamong dalam 
mengajar sesungguhnya menggambarkan bagaimana para pamong begitu 
mencintai dunia pendidikan dan mengagumi tokoh pendidkan nasional kita Ki 
Hadjar Dewantara. Para pamong melakukan banyak hal secara eksplisit maupun 
implisit henyak menyampaikan kebahagiaan dan kebanggannya dapat memberi 
 298 
  
kontribusi positif dan luhur bagi pengalaman siswa. Peristiwa pengintegrasian 
nilai-nilai luhur Tamansiswa akan memberikan pengalaman yang dicecap para 
siswa sehingga kelak di kemudian hari mereka akan mengenangnya dengan penuh 
haru dan kesan yang mendalam. 
Pengalaman empiris Pamong SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan 
Yogyakarta dalam mengintegrasikan nilai-nilai luhur Tamansiswa secara umum 
para partisipan menuturkan dengan detail tiap proses dalam pembelajaran di kelas. 
Pada praktik pembelajaran, sistem Among masih dipegang dengan konsistensi 
yang kuat dalam proses pembelajaran dan masih terus dikembangkan sebagai 
perekat suasana kekeluargaan. Pamong (pendidik) Tamansiswa ditemukan sebuah 
fakta sosial dalam penelitian ini, bahwa; Pamong (pendidik) menyadari dan 
menanamkan pentingnya keluarga bagi siswa. Pamong (pendidik) secara umum 
memahami kebutuhan ruang proses pendidikan anak dilmulai dari pendidikan 
informal (Potret implementasi nilai dalam Pendidikan di Keluarga).  
Pamong (pendidik) berperan aktif dalam proses pendidikan formal di 
lingkungan sekolah dalam proses meneruskan proses pendidikan di lingkungan 
keluarga untuk mempersiapkan proses pendidikan di lingkungan sosial. Proses 
pengenalan dan penguatan nilai pada kegiatan Pendidikan di Sekolah. Pamong 
(pendidik) membantu mempersiapkan proses pendidikan di lingkungan 
masyarakat dengan membekali siswa dengan berbagai kepekaan sosial dan 
silmulasi permasalahan riil di tengah masyarakat.    
Dari pendapat partisipan menunjukkan bahwa kedua konsep (Tri-Nga dan 
Tri-Na) tersebut menggambarkan pertalian konsep ketika seseorang belajar harus 
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melakukan suatu sikap dan tindakan mengerti, memahami, menghayati (ngerti), 
menandai (niteni) dengan renungan dan keterlibatan pikiran dan emosi (ngrasa) 
harus merasakan apa yang bisa menjadikannya pembelajaran, dan jika ingin 
berkreasi maka diberikan pkesempatan untuk memberikan nilai lain (nambahi) 
dari apa yang dikakukannya (nglakoni). Nah kaitan inilah jika digabungkan 
menjadi satu nafas proses pembelajaran yang bermakna. Sehingga Pamong betul-
betul memberikan pengertian anak itu tidak hanya dengan mengejar target materi 
yang disampaikan pada mereka dipahami semata tetapi harus memberikan konsep, 
sehingga anak bisa memahami, niteni dulu anak ngerteni dulu baru diberikan 
contohnya sehingga nanti anak bisa menirukan dan yang selanjutnya setelah anak 
bisa anak bisa menambahkan apa yang telah dimenegerti, dihayati, dan dirasakan 
selama proses pembelajaran berlangsung. Harapannya semua komponen pelaku 
pembelajaran senantiasa menerapkan dan mengintegrasikan ajaran Tamansiswa 
dalam setiap proses pembelajaran yang dilakukan. 
Partisipan menggambarkan pengalamannya terkait dengan implementasi 
Sistem Among melalui penginterasian konsep Tri-Nga dan Tri-Na secara prinsip 
nilai-nilai luhur Tamansiswa pada setiap proses pembelajaran baik yang bersifat 
langsung maupun tidak langsung.  Sistem Among dapat diterapkan dan 
diintegrasikan  ke dalam proses pembelajaran maupun pada pola asuh dengan 
konsep asah, asih, asuh yang diberikan dan dirasakan setiap individu siswa 
sehingga siswa merasa nyaman, dihargai, senantiasa dibutuhkan, dan ditinggikan 
derajat kemanusiaannya. Siswa akan merasa nyaman belajar dan berinteraksi 
layaknya sedang membangun hubungan keluarga meskipun tetap dalam suasana 
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belajar yang terjaga. Nah, konsep ini melekat pada implementasi Among Method, 
Among Systyem atau Sistem Among yang ada pada Tamansiswa.  Sehingga jika 
menelusuri pola hubungan antara Tri-Nga (ngerti,ngrasa, nglakoni) dengan Tri-
Na (niteni, Nirokake, nambahi) itu sangat erat sekali karena pengertiannya itu 
memiliki spirit yang saling melengkapi. 
Dalam konsep pengembangan potensi dasar dan pembentukan karakter 
siswa dilakukan melalui Sistem Among dengan mengintegrasikan nilai-nilai luhur 
Tamansiswa melalui proses pembelajaran di lingkungan sekolah maupun di 
lingkungan keluarga dan masyarakat, sesungguhnya sebagai bagian penting. Hal 
ini menjadi sangat penting dalam merefleksikan konsep pengintegrasian nilai 
pengetahuan dan ajaran luhur, nilai sikap, norma, kedisiplinan, dan sejumlah 
ajaran moral lainnya dapat siswa serap dengan baik ketika situasi dan kondisi 
belajar memang diciptakan secara kekeluargaan dan menyenangkan.  Pada poin 
ini sesungguhnya Pamong (pendidik) harus mengambil langkah strategis dalam 
menjaalankan peran dan fungsinya sebagai salah satu sumber belajar yang tetap 
sentral memfasilitasi dan memotivasi proses pembelajaran lebih bermakna. 
Berkaitan dengan proses pengintegrasian dan implementasi nilai-nilai luhur ajaran 
Tamansiswa sebagai ajaran hidup orang Tamansiswa yang berorientasi pada 
pendidikan karakter maka lembaga pendidikan dalam hal ini Pada Pamong 
(pendidik)Tamansiswa harus menjadikan siswa sebagai subjek didik bukan 
sekedar objek didik.   
Pengintegrasian Sistem Among melalui Konsep Tri-Na (Niteni, Nirokake, 
dan Nambahi) secara prinsip mudah diaplikasikan pada berbagai macam bidang 
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studi dan konteks pembelajaran sangatlah fleksibel. Konsep niteni itu misalnya 
kalau didalam matematika, mereka tahu konsepnya dulu itu dimegerti, dipahami, 
dan diingat selalu (konsep niteni). Yang kedua menerapkan apa yang sudah kita 
jelaskan kita aplikasikan kita (konsep Nirokake) dulu karena dari gurunya dulu, 
artinya siswa setelah memahami konsep rumus matematika tertentu itu, siswa 
dapat melakukan hal yang sama secara prinsip dan prosedurnya. Lantas yang 
ketiga baru nambahkan dan mengkreasikan langkah-langkah efektif 
menyelesaikan permasalahan teknis memecahkan soal (konsep nambahi). 
Pengaruh pengintegrasian Nilai-Nilai Luhur Tamansiswa dalam 
pembelajaran di SMP Taman Desawa Ibu Pawiyatan Yogyakarta berdampak luar 
biasa karena secara sistemik memberi pengaruh mental bagi siswa maupun 
pamong yang bersama-sama merasakan sekaligus menerapkan hidupnya nilai-
nilai luhur Tamansiswa ditengah terjangan kebudayaan asing yang kian 
merangsek.  Pengintegrasian nilai-nilai luhur Tamansiswa dapat dipandang 
sebagai filter bagi siswa dalam menyerap budaya asing yang setiap saat masuk 
memberi pengaruh.  
Pengaruh pembelajaran berbasis pengintegrasian nilai-nilai luhur 
Tamansiswa dapat dijadikan sebagai pengalaman hidup yang menyenangkan, 
memperoleh kesan mendalam dan bisa membahagiakan karena atmosfer 
pembelajaran dan penyesuaian kurikulumnya bernafaskan ajaran Tamansiswa. 
Penanaman nilai sikap, keramahtamahan, sopan santun dan hangatnya suasana 
kekeluargaan dengan selalu melontarkan salamnya Tamansiswa (Salam dan 
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Bahagia) yang berarti mendoakan keselamatan dan kebahagiaan pada semua aja 
orang yang kita hadapi di lingkungan sekolah. 
Konsep Tri-Na (Niteni, Nirokake, dan Nambahi) secara prinsip mudah 
diaplikasikan pada berbagai macam bidang studi dan konteks pembelajaran 
sangatlah fleksibel untuk dimegerti, dipahami, dan diingat selalu (konsep niteni). 
Yang kedua menerapkan apa yang sudah kita jelaskan kita aplikasikan kita 
(konsep Nirokake). Nilai-nilai luhur Tamansiswa dalam perspektif fenomenologis 
dipandang bahwa, praktik pembelajaran di SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan 
Tamansiswa melalui proses pengintegrasian nilai-nilai luhur yang memiliki 
relevansi tinggi dalam menjawab kebutuhan dan konteks jiwa jaman. Hal ini dapat 
diamati dan dirasakan dalam praktik pembelajaran dan proses pendidikan di 
sekolah-sekolah Perguruan Tamansiswa. 
Peserta didik sebagai aset kultur bangsa, dengan demikian dalam proses 
pendidikan dan pembelajaran seharusnya ditanamkan kekuatan nilai-nilai budaya 
bangsa dengan ajaran yang sesuai dengan potensi diri dan sosialnya.  Nilai-nilai 
luhur Tamansiswa menjadi bagian fundamental dan strategis dalam membekali 
peserta didik untuk melembagakan nilai tersebut dalam pembentukan mental dan 
karakteristiknya. Bantuan semua pihak baik Pamong (pendidik), lingkungan 
keluarga, orang tua, dan lingkungan sosial begitu sangat berarti. Sehingga dalam 
praktik proses pendidikan karakter harus berlangsung damai, salam, dan bahasia 
melalui iklim pembelajaran yang dinamis dan sinergis. 
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B. Implikasi 
Hasil penelitian ini berimplikasi  pemberdayaan Pamong (pendidik) 
mampu memberikan contoh baik dalam proses melahirkan gagasan dan pemikiran 
yang mampu memberikan rangsangan kepada siswa dalam menciptakan sesuatu 
cara berpikir (cipta, rasa, karsa).  
Dalam praktik pembelajaran di SMP Taman Dewasa  Ibu Pawiyatan 
Tamansiswa melalui pengintegrasian nilai-nilai luhur Tamansiswa. Hal ini 
dilakukan Pamong (pendidik) untuk menanamkan secara intensif kepada siswa 
untuk memiliki sikap dan membangun watak pemberani yang berani mengambil 
sikap  dan keputusan berdasarkan kaidah, norma, dan nilai kebenaran (Kendel, 
bandel, dan Kandel).  
Selanjutnya nilai-nilai luhur ajaran Tamansiswa harus tetap diintegrasikan 
pada setiap jenjang studi sejak usia Taman Indria hingga Taman Madya memiliki 
kekuatan dalam pembentukan moral dan karakateristik peserta didik, dengan 
menanamkan pemahaman dan implementasi sosial baik di lingkungan keluarga, 
sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Hasil penelitiann ini pula akan 
berimplikasi pada susanan pembelajaran dengan sistem Among dengan semangat 
menjumput spirit nilai-nilai luhur Tamansiswa  dengan kekeluargaan.  
C. Saran 
1. Pamong (pendidik) mampu memberikan contoh baik dalam proses 
melahirkan gagasan dan pemikiran yang mampu memberikan rangsangan 
kepada siswa dalam menciptakan sesuatu cara berpikir (cipta). Pamong 
(pendidik) memiliki kompetensi untuk menumbuhkan sikap dan memiliki 
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empathy terhadap orang lain untuk merasakan sesuatu (mengolah rasa) 
yang orang lain rasakan (rasa). Pamong (pendidik) memiliki kemampuan 
untuk melatih siswa dalam memiliki kehendak dan kemampuan melakukan 
sesuatu yang dengan kemampuan dan segenap potensi (karsa).  
2. Dalam praktik pembelajaran dengan menintegrasikan nilai-nilai luhur 
Tamansiswa, Pamong (pendidik) senantiasa menumbuhkan dan terus 
menanamkan kepercayaan pada Tuhan dengan penuh keyakinan sebagai 
sumber kekuatan (Ngandel). Pamong (pendidik) menanamkan kepada siswa 
untuk memiliki sikap dan watak pemberani yang berani mengambil sikap  
dan keputusan berdasarkan kaidah, norma, dan nilai kebenaran (Kendel). 
Pamong (pendidik) menanamkan sikap yang tangguh, tahan banting dan 
tahan ujia terhadap berbagai tantangan, pantang menyerah (Bandel). 
Pamong (pendidik) mampu menanamkan sikap mental percaya diri yang 
tinggi terhadap kemampuan dan potensi yang dimiliki secara mental yang 
tebal (Kandel).  
3. Nilai-nilai luhur ajaran Tamansiswa harus tetap diintegrasikan pada setiap 
jenjang studi sejak usia Taman Indria hingga Taman Madya memiliki 
kekuatan dalam pembentukan moral dan karakateristik peserta didik, dengan 
menanamkan pemahaman dan implementasi sosial baik di lingkungan 
keluarga, sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 
 
  
